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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pengorganisasian petani agar menjadi suatu kekuatan yang dapat mengatasi 

hambatan-hambatan yang dihadapi. Karena dengan adanya pengorganisasian 

dalam sebuah kelompok tani akan terjalin kerjasama antar individu petani dalam 

suatu kelompok, dimana kelompok memiliki fungsi sebagai wadah untuk belajar 

mengajar demi meningkatkan keterampilan dan pengetahuan, sebagai suatu unit 

produksi untuk mencapai skala ekonomi dan sebagai wadah kerjasama untuk 

pengelolaan usahatani mulai dari pengadaan sarana produksi sampai dengan 

pemasaran hasil (Soekartawi, 2012). 

Gorontalo merupakan salah satu daerah yang penduduknya banyak 

mengkonsumsi cabe rawit dalam makanan yang mereka buat setiap hari. Makanan 

khas Gorontalo seperti Binte Biluhuta memerlukan cabe rawit dalam 

mengkonsumsinya, demikian juga beberapa makanan khas lainnya, sehingga 

dapat dikatakan bahwa tanpa cabe rawit maka makanan yang akan dikonsumsi 

oleh masyarakat Gorontalo belum lengkap. 

Masyarakat Gorontalo umumnya menggemari cabe rawit, hal ini tidak 

dipungkiri lagi. Permintaan masyarakat Gorontalo terhadap cabe rawit 

mempunyai karakteristik yang berbeda dengan daerah lain, dimana cabe rawit 

sudah dapat dikategorikan sebagai barang esensial yang artinya sudah menjadi 

kebutuhan pokok masyarakat Gorontalo. 
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Tabel 1. Luas Tanam dan Produksi Tanaman Cabe Rawit di Desa Ulanta 

Kecamatan Suwawa Kabupaten Bone Bolango. 

Tahun Luas Tanam (Ha) Produksi (Ton) 

2017 1.578 25.12 

2018 1.680 25.69 

2019 1.347 20.58 

2020 1.197 14.73 

2021 1.063 13.03 

Sumber: BPP Kabupaten Bone Bolango, 2021 
 

Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa data produksi dan produktivitas tanaman 

cabe rawit berfluktuasi setiap tahun. Hal ini dapat dilihat pada tahun 2017 sampai 

2021 produkstivitasnya naik turun, yaitu dari tahun 2017 ke tahun 2018 

produktivitasnya meningkat kemudian tahun 2019 sampai tahun 2021 menurun. 

Ini disebebkan pada tahun 2019 sampai tahun 2021 adanya hama penyaakit pada 

tanaman selain itu pengaruh cuaca sehingga ada beberapa tanaman cabe rawit 

yang mati. 

Peran kelompok tani dalam pengembangan komoditi cabe rawit sangat 

penting dalam pembinaan serta pendampingan para anggota kelompoknya 

terutama dalam hal penanganan pencapaian sasaran produksi dan mutu hasil. 

Tugas dan fungsinya sebagai wadah organisasi petani perlu memotivasi dan 

mendorong para anggotanya dalam keaktifan kegiatan kelompok, agar peran 

kelompok tani selama pelaksanaan usahatani mulai dari proses pengolahan lahan 

sampai penanganan pasca panen dapat dilakukan secara bersama, serta 

menghadapi permasalahan selama berusahatani. 

Kelompok tani yang mampu berkembang dapat menjalin kerjasama dengan 

mitra kerja, namun beberapa kelompok tani dapat bergabung menjadi Gapoktan 

yang memiliki berbagai unit usaha, antara lain jasa saprotan, pengolahan, 
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pemasaran, dan permodalan dalam agribisnis, berbagai program pembangunan 

yang menggunakan kelompok sebagai media aktivitas untuk mencapai tujuan. 

Banyak kelompok tani yang tidak bisa berkembang secara kualitas dengan 

berbagai kegiatan sebagaimana dalam fungsi utama kelompok tani (Yuwono, 

2011) 

Peranan kelompok tani yang cukup strategis sebagai wahana belajar, unit 

usaha, unit kerjasama, dan unit produksi adalah sebagai alat untuk mencapai 

perubahan sesuai dengan tujuan kelompok, mengharuskan anggotanya untuk 

dapat mengembangkan kelompok tani agar peran tersebut benar-benar dapat 

dilaksanakan sebaik mungkin. Hal tersebut akan sangat berkaitan dalam 

mengembangkan berbagai kegiatan di lapangan yang sering kali terbentur adanya 

kendala keberadaan anggota kelompok tani yang masih sangat terbatas, baik 

dalam hal partisipasinya dalam pembangunan pertanian maupun dalam 

peningkatan usahatani secara bersama atau berkelompok (Sangurjana dkk, 2016). 

Karena petani cabe rawit belum mengoptimalkan cara penanganan serangan 

hama dan penyakit yang bisa sangat mempengaruhi tingkat produksi dan 

pendapatan petani cabe rawit. Terdapat beberapa faktor yang mengakibatkan 

kelompok tani kurang berhasil sebagai unit belajar, unit produksi, unit kerjasama, 

maupun unit usaha. Hal ini diakibatkan oleh dinamika kelompok tani itu sendiri. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Peranan Kelompok Tani pada Usahatani Cabe Rawit Di 

Desa Ulanta Kecamatan Suwawa Kabupaten Bone Bolango”. 
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1.2. Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka dapat dirumuskan masalah 

yakni bagaimana tingkat peranan kelompok tani dalam kegiatan usahatani cabe 

rawit di Desa Ulanta Kecamatan Suwawa Kabupaten Bone Bolango. 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini yakni menganalisis tingkat peranan kelompok tani dalam 

kegiatan usahatani cabe rawit di Desa Ulanta Kecamatan Suwawa Kabupaten 

Bone Bolango. 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

 

1. Secara Praktisi: Sebagai informasi bagi kelompok tani dan masyarakat di Desa 

Ulanta dalam upaya peningkatan produksi, pendapatan dan perbaikan taraf 

hidup petani. 

2. Secara praktisi sebagai informasi dan pertimbangan bagi pihak-pihak yang 

memiliki kepentingan dalam masalah kelompok tani dengan tujuan 

pengembangan dan pembinaan kelompok tani di desa serta sebagai informasi 

dan perbandingan bagi peneliti lain yang akan melanjutkan penelitian ini. 

3. Secara Teoritis : Sebagai bahan informasi bagi mahasiswa atau peneliti yang 

akan melakukan penelitian tentang usahatani cabe rawit. 



 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

2.1. Kelompok Tani 

 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No.273/Kpts/OT.160/4/2007, 

kelompok tani merupakan suatu kumpulan petani/peternak/pekebun yang dibuat 

atas dasar kesamaan kondisi, kesamaan kepentingan, kepentingan X dan 

lingkungan (sosial, ekonomi, sumber daya) untuk meningkatkan dan 

mengembangkan usaha anggota. 

Menurut Hartina (2015), definisi kelompok sebagai kumpulan individu- 

individu yang memiliki hubungan tertentu, yang membuat mereka saling 

ketergantungan satu sama lain dalam urusan yang bermakna. Serta kelompok 

bertujuan untuk melangsungkan hidupnya karena dengan kelompok manusia 

dapat memenuhi kebutuhan, mengembangkan diri, mengembangkan potensi, serta 

aktualisasi diri. Hal tersebut bertolak dari pemikiran bahwa manusia merupakan 

makhluk sosial yang tetap memiliki keinginan untuk bergabung dengan orang lain 

atau keinginan berkelompok. Secara umum, kelompok dapat diartikan dengan 

kumpulan orang-orang yang memiliki tujuan dan norma tertentu, memiliki ikatan 

batin antara satu sama lain, serta meski bukan resmi, tapi memiliki unsur 

kepemimpinan di dalamnya. 

Definisi kelompok tani menurut Mardikanto (2013) adalah kumpulan atau 

kesatuan orang yang hidup bersama sehingga terdapat hubungan timbal balik dan 

saling mempengaruhi serta memiliki kesadaran untuk saling membantu. 

Sedangkan definisi kelompok tani menurut Setiana (2015) adalah sekumpulan 

5 
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petani, yang terdiri dari petani dewasa pria maupun petani wanita yang 

memiliki ikatan secara informal dalam suatu wilayah kelompok atas dasar 

keserasian dan kebutuhan bersama serta berada di lingkungan petani. 

Kelompok tani yang mampu berkembang dapat menjalin kerjasama dengan 

mitra kerja, namun beberapa kelompok tani dapat bergabung menjadi Gapoktan 

yang memiliki berbagai unit usaha, antara lain jasa saprotan, pengolahan, 

pemasaran, dan permodalan dalam agribisnis, berbagai program pembangunan 

yang menggunakan kelompok sebagai media aktivitas untuk mencapai tujuan. 

Banyak kelompok tani yang tidak bisa berkembang secara kualitas dengan 

berbagai kegiatan sebagaimana dalam fungsi utama kelompok tani (Yuwono, 

2011) 

Pengorganisasian petani agar menjadi suatu kekuatan yang dapat mengatasi 

hambatan-hambatan yang dihadapi. Karena dengan adanya pengorganisasian 

petani pada kelompok akan terjalin kerjasama antar petani dalam kelompok, 

dimana kelompok memiliki fungsi sebagai wadah belajar mengajar untuk 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan, sebagai unit produksi untuk 

mencapai skala ekonomi dan sebagai wadah kerjasama untuk pengelolaan 

usahatani dari pengadaan sarana produksi sampai dengan pemasaran hasil 

(Soekartawi, 2012). 

2.2. Fungsi dan Peranan Kelompok Tani 

 

2.2.1. Fungsi Kelompok Tani 

 

Fungsi kelompok tani adalah sebagai wadah untuk merekayasa sumberdaya 

manusia pertanian agar memiliki kekuatan mandiri, mampu menerapkan inovasi 
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(sosial, ekonomi dan teknis), mampu memanfaatkan azas skala ekonomi dan 

mampu menghadapi resiko besar, sehingga mendapatkan tingkat pendapatan dan 

kesejahteraan yang layak. (Kementerian Pertanian, 2012). 

Adapun fungsi-fungsi kelompok tani yang masih perlu ditingkatkan dan 

dikembangkan adalah sebagai berikut (Kementerian Pertanian, 2012). 

1. Sebagai Kelas Belajar Mengajar 

 

Kelompok tani adalah tempat bagi setiap anggotannya untuk berinteraksi 

dalam meningkatkan keterampilan, pengetahuan dan sikap juga ambisi, 

kemampuan dan usaha dalam berusaha tani yang lebih baik dan lebih 

menguntungkan serta mandiri demi mencapai kehidupan yang lebih sejahtera 

(Kementerian Pertanian, 2012). 

2. Sebagai wahana kerjasama 

 

Kelompok tani adalah tempat untuk memperkuat kerjasama diantara sesama 

petani/anggota kelompok tani dan kerjasama kelompok tani dengan petani lain 

(antar kelompok tani), meliputi kegiatan pengadaan sarana produksi atau 

permodalan, produksi, panen, pasca panen dan pemasaran hasil, untuk 

meningkatkan produktivitas dan pendapatan sesuai dengan peluang yang ada serta 

menggalang kesatuan untuk menghadapi ancaman, tantangan, hambatan dan 

ganguan. 

3. Sebagai Unit Produksi 

 

Peranan kelompok tani sebagai unit produksi yakni usahatani yang dikerjakan 

oleh setiap anggota kelompok tani, secara keseluruhan harus di lihat sebagai 
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sebuah kesatuan usaha yang dapat dikembangkan demi mencapai skala ekonomi, 

baik di lihat dari segi kuantitas, kualitas maupun kontinuitas. 

4. Sebagai Kelompok Usaha 

 

Kelompok tani diarahkan agar mampu mencari dan memanfaatkan berbagai 

peluang atau kesempatan berusaha serta meningkatkan usaha kearah komersial 

dan efisien. Disamping itu kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan sudah 

mempertimbangkan rugi/labanya (Kementerian Pertanian, 2012). 

Fungsi kelompok tani sebagai usaha dapat terlaksana dengan baik apabila 

kelompok tani diarahkan untuk dapat melakukan kegiatan-kegiatan sebagai 

berikut (Kementerian Pertanian, 2012). 

1) Mengidentifikasikan potensi wilayahnya untuk mengetahui data/informasi 

tentang agroklimat dan sosial ekonominya; 

2) Menganalis potensi wilayahnya untuk mengetahui pola usatani dan jenis 

komoditas yang sesuai secara teknis, sosial dan ekonomi untuk dikembangkan 

di wilayahnya berdasarkan kebutuhan pasarnya; 

3) Menyusun rencana usaha kelompok sebagai suatu rencana keseluruhan 

usahanya berdasarkan analisa potensi wilayah; 

4) Berpartisipasi aktif dalam kegiatan penyusunan program penyuluh pertanian 

yang dilakukan bersama-sama dengan penyuluh pertanian dan instansiterkait 

dalam rangka pengembangan usahataninya; 

5) Memperkuat usaha dan kegiatan bersama baik hulu maupun hilir menuju suatu 

usaha yang kemersial dan efisien; 
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6) Mengupayakan permodalan baik dari dalam kelompok melalui pemupukan 

modal maupun dari luar (lembaga keuangan/perbankan); 

7) Mengupayakan peralatan, distribusi dan pemasaran bersama untuk lebih 

komersial dan efisiensi usaha bersama; 

Mengembangkan usaha bersama baik dalam rangka memenuhi kebutuhan 

anggotanya maupun komersialisasi dan efisiensi usahataninya (Kementerian 

Pertanian, 2012). 

2.2.2. Peranan Kelompok Tani 

 

Adapun peranan kelompok tani sebagai kelembagaan petani dalam 

pengembangan usaha agribisnis adalah sebagai berikut (Direktorat Pengembangan 

Usaha Pertanian, 2012). 

4.1. Kelembagaan pengubah (change institution) adalah kelembagaan petani 

yang mampu mempengaruhi perilaku anggota yang lain untuk meningkatkan 

usahatani. 

4.2. Kelembagaan pembaharu (reform institution) yaitu kelembagaan petani 

yang dapat membuat pembaharuan bagi anggotanya melalui inovasi baru di 

bidang pertanian. 

4.3. Kelembagaan demokratis yaitu kelembagaan untuk pengembangan 

kerjasama dan interaksi yang didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut: 

a) Anggota kelompok tani dianggap setaraf, tidak ada perlakuan yang berlainan 

terhadap masing-masing anggotanya. 

b. Rasa aman dalam bekerja dan bekerjasama dari masing-masing anggotanya 
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c. Kaderisasi kepemimpinan sehingga perkembangan kelompok tani dapat 

berlangsung secara berkelanjutan. 

d. Perumusan tujuan secara bersama-sama, agar masing-masing anggota 

mengetahui tujuan untuk berkelompok. 

e. Fleksibilitas dalam perencanaan, agar dapat menyesuaikan dengan 

perkembangan situasi dan kondisi lingkungannya. 

f. Kesepakatan dalam pengambilan keputusan baik dalam rencana kegiatan, 

tujuan maupun cara mencapai tujuan. 

g. Kesadaran dan saling mengerti akan peranan dan fungsi dari masing-masing 

anggota kelompok. 

h) Evaluasi yang terus menerus untuk menjamin kesesuaian kegiatan-kegiatan 

kelompok dengan keinginan dan tujuan yang akan dicapai untuk bahan perbaikan 

dalam kegiatannya. 

2.3. Dinamika Kelompok 

 

Dinamika kelompok, pendapat para ahli memandang kelompok dari sudut 

yang berbeda-beda. Pengertian kelompok dapat dipandang dari segi persepsi, 

motivasi, tujuan, interdependensi, dan juga segi interaksi (Hariadi, 2012). 

Persepsi, bahwa kelompok bertumpu pada anggapan bahwa anggota sadar dan 

memiliki persepsi kolektif mengenai hubungan mereka dengan anggota yang lain 

serta mempunyai kemampuan untuk bertindak. Sementara itu, pengertian 

kelompok dengan dasar motivasi merupakan kumpulan individu yang 

keberadaanya memberikan reward atau hasil kepada individu-individu, pengertian 

kelompok atas dasar tujuan bahwa kelompok merupakan suatu kesatuan yang 
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terdiri atas dua orang atau lebih orang yang memiliki kontak hubungan untuk 

mencapai tujuan tertentu (Hariadi, 2012). 

Dari segi interdependensi bahwa kelompok ialah sekumpulan orang yang 

saling bergantung satu sama lain. Kelompok berdasarkan interaksi bahwa 

kelompok merupakan dua orang atau lebih yang melakukan interaksi satu sama 

lain serta saling mempengaruhi. Dari beberapa pengertian tersebut, dapat 

diketahui bahwa pengertian kelompok mempunyai ciri-ciri terdiri dua orang atau 

lebih, terdapat interaksi diantara anggotanya, memiliki tujuan atau goals, memiliki 

struktur dan pola antar anggota yang berarti ada peran, norma, dan hubungan antar 

anggota, serta groupness, merupakan satu kesatuan (Hariadi, 2012). 

Perilaku kelompok mencapai tujuan merupakan fungsi dari total situasi yang 

ada, yakni situasi di dalam kelompok/internal dan luar kelompok/eksternal. 

Berdasarkan pada teori-teori tersebut, dapat dinyatakan bahwa factor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku kelompok tani berhasil mencapai tujuan bisa berasal dari 

dalam kelompok (internal) maupun dari luar kelompok (eksternal) (Hariadi, 

2012). 

Slain itu, terciptanya kelompok formal ataupun informal di dasari oleh 

berbagai macam alasan, seperti kedekatan atau proximity, kebutuhan, 

ketertarikan, tujuan dan ekonomi. Kebutuhan adalah keinginan terhadap kepuasan 

yang bisa memberikan motivasi lalu dapat membimbing pada pembentukan 

kelompok. terlebih lagi kebutuhan terhadap jaminan keamanan, sosial, harga diri, 

dan aktualisasi diri dapat di penuhi melalui afiliasinya dengan kelompok, banyak 

faktor yang menyebabkan kelompok tani kurang aktif atau kurang berhasil 
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sebagai unit belajar, unit produksi, unit kerjasama, maupun unit usaha disebabkan 

oleh dinamika kelompok itu sendiri atau dipengaruhi oleh faktor internal maupun 

eksternal kelompok. Faktor internal kelompok yang mampu mempengaruhi antara 

lain keyakinan diri mampu berhasil, motivasi kerja anggota, kohesi anggota, sikap 

anggota terhadap profesi petani, interaksi anggota, norma kelompok, dan gaya 

kepemimpinan. Sedangkan faktor eksternal yang bisa berpengaruh adalah 

penyuluhan pertanian dan pembinaan. Ini terjadi karena penyuluh dan pamong 

desa merupakan sumber inovasi pertanian dan Pembina organisasi desa (Hariadi, 

2012). 

Kelompok tani yang kurang aktif atau tidak aktif, akan mempengaruhi 

pembangunan pertanian sebab pembangunan pertanian di Indonesia sebagian 

besar digerakkan dengan penyuluhan melalui kelompok-kelompok tani. Keaktifan 

anggota kelompok tani akan mendorong berjalannya fungsi kelompok sebagai 

tempat pelaksanaan program pembangunan pertanian (Hariadi, 2012). 

2.3.1. Motivasi 

 

Definisi motivasi menurut Mangkunegara (2011) adalah sebagai suatu 

kecenderungan untuk beraktivitas, dimulai dari dorongan dalam diri (drive) dan 

diakhiri dengan penyesuaian diri. Sedangkan menurut Basu (2017), bahwa 

motivasi adalah suatu dorongan kebutuhan dan keinginan individu yang diarahkan 

pada tujuan untuk memperoleh kepuasan. 

Ketika berbicara tenteng motivasi, orang terterik dengan ‘perilaku’. 

Ketertarikan orang khususnya pada persoalan mengapa dia bekerja keras dan 

cepat? Mengapa dia dating bekerja tepat waktu? Mengapa mereka mau 
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bekerjasama dalam kelompok? Semua ini berkaitan dengan motivasi. motivasi 

adalah proses yang mempengaruhi perilaku, diarahkan, dan berlanjut. Motivasi di 

definisikan sebagai dorongan yang muncul di diri seseorang secara sadar maupun 

tidak sadar untuk melakukan sebuah tindakan dengan tujuan tertentu (Hariadi, 

2012). 

Perilaku biasanya diberi energy atau semangat oleh keinginan, promosi, 

sosial, atau kebutuhan yang belum terpenuhi. Keinginan akan uang atau 

tantangan pekerjaan dapat mempengaruhi motivasi. Adanya semangat disebabkan 

oleh adanya kebutuhn atau keinginan. Hal ini member energy perilaku yang 

berkaitan dengan tujuan dan hasil, dan didukung oleh reward yang kemudian 

memberikan umpan baik untuk memodifkasi kebutuhan atau tujuan. Kebutuhan 

adalah tegangan yang tercipta karena kekerungan apa yang diinginkan sehingga 

member semangat individu untuk berprilaku searah dengan tujuan yang ingin 

dicapai. Jika individu lapar, maka ia akan termotivasi untuk melakukan sesuatu 

yang menghasilkan makan. Dia akan diarahkan untuk pergi kewarung makan atau 

akan memasak makanan (Hariadi, 2012). 

2.3.2. Sikap 

 

Pengertian sikap menurut Mangkunegara (2011) adalah sebagai suatu 

penilaian kongnitif seseorang terhadap suka atau tidak suka, perasaan emosional 

yang tindakannya cenderung kea rah berbagai objek atau ide. Sedangkan sikap 

menurut Hariadi, (2012) adalah sebagai tingkatan afeksi, baik yang bersifat positif 

maupun negatif dalam hubungan denan objek-objek psikologis. Afeksi positif 

adalah afeksi senang, sedangkan afeksi negative adalah tidak senang. Dengan 
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demikian, objek dapat memberikan bermacam sikap yang dapat menimbulkan 

berbagai macam tingkatan afeksi seseorang. 

Pengertian sikap menurut Sunyoto, (2012). Adalah merupakan suatu yang 

mengarah pada tujuan yang dihadapi dalam bentuk tindakan, ucapan, perbuatan, 

maupun emomosi seseorang. Sedangkan menurut Bimo (1989) sikap adalah 

tingkatan kecenderungan yang bersifat positif atau negative yang berhubungan 

dengan objek psikologis yang berupa symbol-simbol, rata-rata, ide dan lain 

sebagainya. dan menurut Siti (2016) sikap adalah organisasi yang tetap dari proses 

motivasi, emosi, persepsi, atau pengamatan atas suatu aspek dari kehidupan 

individu. 

2.3.3. Interaksi Anggota Kelompok 

 

Interaksi sosial adalah hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang 

menyangkut hubungan antar perorangan, antar-kelompok, maupun antara 

perorangan dengan kelompok. Apabila ada dua orang bertemu, saling berbicara, 

dan sebagainya. Aktivitas itu termasuk dalam bentuk interaksi sosial. Interaksi 

sosial ini bisa terjadi jika memenuhi syarat: ada kontak sosial dan ada komunikasi. 

Arti yang terpenting dari komunikasi adalah seseorang memberikan pengertian 

pada perilaku orang lain yang sedang menjadi pembicaraan, gerak badaniah, atau 

sikap, serta perasaan yang ingin disampaikan oleh orang tersebut. Orang yang 

bersangkutan kemudian memberikan reaksi terhadap perasaan yang disampaikan 

oleh orang lain tersebut. Interaksi sesunguhnya adalah suatu bentuk dari saling 

ketergantungan, karena pada hakekatnya bahwa kelompok tani yang para 

anggotanya sering bertemu. Sering berkomunikasi satu sama lain untuk 
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membicarakan hal-hal yang berkaitan dengan kelompok dan aktivitasnya 

menunjukan interaksi yang kuat. Pada kelompok tani, interaksi yang kuat diantara 

anggota menunjukan adanya keakraban dan kerjasama yang baik. ini 

memungkinkan banyak ide yang muncul untuk mengatasi masalah kelompok 

sehingga kelompok berfungsi dengan baik dan meningkatkan keberhasilannya 

sebagai unit belajar, kerjasama, produksi, dan unit usaha (Hariadi, 2012). 

2.3.4. Kepemimpinan dalam kelompok 

 

Kepemimpinan berorientasi pada tugas dan person, pemimpin yang 

berorientasi tugas memfokuskan pada penyelesaian tugas meski apapun yang 

terjadi, sedangkan pemimpin yang berorientasi pada personal lebih suka 

memelihara hubungan baik, hubungan keakraban dengan anggota kelompok. 

Yang menarik adalah tampaknya taidak ada gaya tunggal yang terbaik, mana yang 

paling efektif bergantung pada kondisi spesifik tertentu. Pemimpin harus 

mengatur dengan tepat atau secara intuitif mengetahui tingkat kedewasaan para 

anggotanya serta kemudian menggunakan gaya kepemimpinan yang sesuai 

dengan tingkatannya. Seseorang yang tinggi kesiapannya secara psikologis berarti 

memiliki motivasi diri dan keinginan mengerjakan tugas dengan kualitas yang 

tinggi (Hariadi, 2012). 

Kelompok tani, manakala pemimpin kelompok mampu memainkan peran 

sebagai kontak tani yang baik sesuai dengan situasi anggotannya, mampu 

meningkatkan kesiapan anggotanya yang kurang mampu dan bisa meningkatkan 

kesiapan psikologis (memotivasi) anggota yang kurang motivasi kerjanya, maka 

akan mampu meningkatkan aktivitas anggota dan kegiatan kelompok dalam 
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berbagai kegiatan, sehingga kelompok dapat berfungsi dengan baik dan berhasil 

sebagai unit belajar, unit kerjasama, unit produksi, dan unit usaha (Hariadi, 2012). 

Ketua kelompok tani (kontak tani) menduduki posisi strategis dalam 

peningkatan kemampuan manajerial kelompok tani. Oleh sebab itu ketua 

kelompok tani di dorong agar mampu berperan sebagai pemimpin kelompok, 

ketua kelas belajar mengajar, pembaharu serta pelopor, mitra kerja dan mampu 

sebagai penyuluh pertanian swakarsa. Dalam rangka peningkatan kemampuan 

kelompok tani sebagai kelompok usaha, ketua kelompok tani juga diarahkan 

untuk memiliki jiwa wirausaha dan mempunyai kemampuan sebagai negosiator. 

Disamping itu agar kepemimpinan kelompok tani dapat berlangsung secara 

berkelanjutan maka perlu dilakukan upaya-upaya menumbuhkembangkan kader 

kepemimpinan tani dewasa, wanita tani dan pemuda/taruna tani (Hariadi, 2012). 

2.3.5.Power dalam Kelompok 

Power didefinisikan sebagai kemampuan mempengaruhi orang lain dan 

melawan pengaruh lainnya. Dalam suatu kelompok, ada beberapa tipe power yang 

dapat dispesifikasikan berdasarkan pada tipe sumberdaya yang digunakan untuk 

pengendalian, antara lain ganjaran, koersif, legitimasi, referens, keahlian, dan 

informasi. Seseorang memiliki power ganjaran (reward power) diantara anggota 

kelompok jika ia memiliki kemampuan menyampaikan konsekuensi positif atau 

mengubah konsekuensi negatifpada respons perilakunya. Seseorang memiliki 

power koersif diantara anggota kelompok jika ia dapat menyampaikan 

konsekuensi negative atau mengubah konsekuensi positif pada respons perilaku 

anggota kelompok. Anggota kelompok mau melaksanakan apa yang diinginkan 
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karena ia percaya bila tidak melaksanakannya akan mendapatkan hukuman, tetapi 

mereka cenderung menghindar untuk berinteraksi dengan orang tersebut 

dikemudian hari (Hariadi, 2012). 

Power legitimasi adalah kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang 

lain karena posisinya. Seseorang pada level yang lebih tinggi memiliki power 

terhadap orang lain yang lebih rendah. Ketika seseorang memiliki power 

legitimasi, anggta kelompok percaya bahwa orang tersebut memiliki pengaruh 

kepada orang lain sebab posisinya di dalam kelompok atau organisasi, atau 

disebabkan tanggung jawab perannya. Power legitimasi ini seringkali digunakan 

untuk meredam konflik. Ketika seseorang memiliki power referensi, anggota 

kelompok mengidentifikasinya dengan atau ingin menjadi seperti orang tersebut. 

Oleh karena itu, ia melaksanakan apa yang diinginkan, suka, dan ingin disukai. 

Secara umum, seseorang yang lebih banyak disukai menyebabkan lebih banyak 

anggota kelompok mengidentifikasi padanya (Hariadi, 2012). 

Power keahlian, anggota kelompok melihat orang tersebut memiliki 

beberapa keahlian yang akan bermanfaat untuk mencapai tujuan. Sementara itu, 

ketika seseorang meiliki power informasi, anggota kelompok percaya bahwa 

orang tersebut memiliki sumberdaya atau informasi yang akan bermanfaat dalam 

mencapai tujuan (Hariadi, 2012). 

2.3.6.Norma-Norma Kelompok 

 

Norma merupakan aturan atau pathokan yang memberikan petunjuk bagi 

tingkah laku seseorang yang hidup di dalam masyarakat. Norma kelompok 

member petunjuk bagi tingkah laku seseorang menjadi anggota kelompok. Di 
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dalam kelompok, norma biasanya secara lisan atau contoh perilaku dan secara 

tertulis. Norma yang tidak tertulis atau lisan ataupun contoh perilaku mempunyai 

kekuatan mengikat yang berbeda-beda, dari yang terlemah sampai yang terkuat 

kekuatan mengikatnya yang dapat dibedakan cara, kebiasaan, tata kelakuan, juga 

adat. Karakteristik norma yang penting dan mempengaruhi perilaku anggota 

kelompok adalah norma adalah mengatur berbagai macam hal atau situasi untuk 

mencapai tujuan, norma berlaku bagi seluruh anggota kelompok tanpa kecuali, 

semua norma harus diterima oleh setiap anggota kelompok, dan menerima sanksi 

bagi setiap yang melanggar norma (Hariadi, 2012). 

Norma merupakan standar bagi anggota kelompok, norma juga memiliki 

karakteristik tertentu yang bernilai bagi anggota kelompok, norma dibentuk 

melalui penghargaan terhadap sesuatu yang berpengaruh nyata pada kelompok. 

Norma dapat tertulis, tetapi sering kali disosialisasikan secara lisan terhadap 

anggota. Dalam berbagai kasus, norma tidak pernah dinyatakan secara formal, 

akan tetapi diketahui oleh para anggota kelompok (Hariadi, 2012). 

2.4. Tanaman Cabai Rawit 

 

Tanaman cabai rawit termasuk salah satu komoditas pertanian hortikultura 

yang banyak diusahakan oleh petani. Budidaya cabai rawit selain dapat 

memberikan keuntungan secara ekonomis. Beragribisnis cabai rawit juga 

mempunyai resiko tinggi. Fluktuasi harga yang tidak bisa di prediksi menjadi 

kendala untuk memperoleh keuntungan (Kurniawan, 2014). 

Selain digunakan sebagai penyedap masakan, cabe rawit juga mengandung 

zat-zat gizi yang sangat diperlukan untuk kesehatan manusia. Cabe rawit 
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mengandung protein, lemak, karbohidrat, kalsium, pospor, zat besi, vitamin dan 

mengandung senyawa alkoloid seperti capcaisin, flavenoid dan mineral esensial 

(Agustina dkk, 2014) 

Cabe rawit juga membangkitkan selera makan, baik untuk melancarkan buang 

air besar dan baik juga untuk para wanita yang melakukan diet karena ada zat 

yang dikandung cabe rawit untuk menurunkan lemak atau kolestrol. Rasa pedas 

cabe rawit ditentukan oleh zat capcaisin yang terketak pada biji dan plasenta yang 

terletak pada kulit cabe rawit bagian dalam berwarna putih di tempat melekatnya 

biji. Rasa pedas pada cabai berfungsi untuk memperlancar peredaran darah, 

memperkuat jantung, nadi dan syaraf mencegah flu serta demam, mengurangi 

nyeri encok dan rematik, ada juga kerugiannya dimana orang yang kondisi 

tubuhnya sangat sensitif apabila memakan pedas akan mudah mengalami kejang 

perut dan diare (Agustina dkk, 2014). 

2.5. Usahatani 

 

Definisi usahatani menurut Saputro dkk (2017) merupakan suatu badan usaha 

bercocok tanam atau memelihara ternak. Usahatani merupakan ilmu yang 

mempelajari cara petani mengelola input dan fakor-faktor produksi (tenaga kerja, 

tanah, teknologi, modal, pupuk, benih dan pestisida) dengan efektif, efisien dan 

kontinyu untuk menghasilkan produksi yang tinggi sehingga pendapatan 

usahataninya meningkat. Sedangkan definisi ilmu usahatani menurut Soekartawi 

(2011), dengan memperhatikan cara-cara petani memperoleh dan memanfaatkan 

sumberdaya (lahan, modal, tenaga kerja, waktu, pengelolaan) yang terbatas untuk 

mencapai tujuannya, maka disiplin ialah ilmu ekonomi. 
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Usaha tani merupakan kumpulan dari berbagai sumber alam dan dipergunakan 

untuk produksi pertanian seperti air dan tanah, sinar matahari. Usahatani berupa 

usaha bercocok tanam atau memelihara ternak. Tujuan dan prinsip sosial 

ekonomi, perkembangan uasahatani digolongkan dalam 3 golongan sebagai 

berikut (Saputro dkk, 2017). 

a) Usaha tani mempunyai ciri-ciri ekonomis kapitalis contohnya perusahaan 

pertanian yang berbadan hukum. Dalam hal pengelolaan perusahaan terpisah 

dengan pengelolaan rumah tangga. Orientasi usaha komoditas yang 

dipasarkan bertujuan untuk memperoleh keuntungan sebesar-besarnya. 

b) Usahatani yang dengan dasar ekonomis – sosialistis – komoditas, misalnya 

Kolchos dan Sovchos di Rusia. Usaha tani ini menganggap tenaga kerja 

manusia atau SDM sebagai bagian terpenting yang mampu memberikan 

keuntungan lebih sehingga tenaga kerja sangat dihargai, dengan tujuan untuk 

memproduksi hasil pertanian untuk keperluan masyarakat. 

c) Usaha tani memiliki ciri–ciri ekonomi seperti yang di jelaskan oleh A. 

Tschajanov yaitu family farming yang berkembang dari subsistence Farming 

ke commercial farming, pada dasarnya usaha tani berkembang dari awal 

dengan tujuan menghasilkan bahan pangan demi kebutuhan keluarga, maka 

dari itu hanya sekedar usaha tani–wasembada atau subsistence. Karena sistem 

pengelolaan yang lebih baik dan produk berlebih, sehingga mampu dipasarkan 

dan dapat bercorak usahatani-swasembada keuangan. Karena berorientasi 

pada dasar maka secrara tidak disengaja akan menjadi usahatani-niaga. 

Usahatani pada dasarnya hanya mengelola tanaman pangan kemudian 
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berkembang hingga meliputi berbagai komoditi tanaman sehingga bukan 

usahatani murni tetapi menjadi usahatani campuran (mixed farming) (Saputro 

dkk, 2017). 

2.6. Kerangka Pikir 

 

Alur pemikiran dalam penelitian ini adalah diawali karena terjadinya peranan 

kelompok terhadap peningkatan produksi usahatani cabe rawit di Desa Ulanta 

belum efektif, oleh karena itu untuk meningkatkan peranan kelompok maka 

digunakan analisis skala Likert dengan melihat beberapa indokator variabel 

peranan kelompok. 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

 

2.7. Hipotesis 

 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka hipotesis 

dalam penelitian ini adalah di duga peranan kelompok tani dalam kegiatan 

usahatani cabe rawit di Desa Ulanta Kecamatan Suwawa Kabupaten Bone 

Bolango tidak efisien. 

KELOMPOK TANI CABE RAWIT 

PERANAN KELOMPOK TANI 

INDIKATOR VARIABEL 

PERANAN KELOMPOK 

1. Sebagai Unit Belajar 

2. Sebagai Unit Kerjasama 

3. Sebagai Unit Produksi 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Tempat dan Waktu penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Ulanta Kecamatan Suwawa Kabupaten 

Bone Bolango Provinsi Gorontalo. Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu 

satu bulan yakni bulan September tahun 2022. 

3.2. Jenis Data 

 

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini ialah data primer dan data 

sekunder. Data primer didapatkan dari petani yang digunakan sebagai sampel 

penelitian dengan melakukan wawancara secara langsung dengan memanfaatkan 

daftar pernyataan yang telah dibuat dalam bentuk kusioner. Sedangkan data 

sekunder dibutuhkan untuk melengkapi data primer yang bisa diperoleh dari PPL, 

perpustakaan, Dinas Pertanian dan Balai Penyuluhan Pertanian (BPP). 

3.3. Populasi dan Sampel 

 

3.3.1. Populasi 

 

Populasi adalah seluruh petani di Desa Ulanta yang tergabung pada 

kelompok tani tanaman cabe rawit, yaitu kelompok Biluhuto sebanyak 30 anggota 

3.3.2.Sampel 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan metode 

sensus yaitu sampel yang diambil sebanyak 30 anggota karena populasinya 

sebanyak 30 anggota. Metode Sensus merupakan cara pengumpulan data jika 

setiap populasi di identifikasi satu per satu. Data yang di dapatkan itu merupakan 

hasil pengolahan sensus yang disebut dengan data sebenarnya (true value), atau 
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bisa disebut juga dengan parameter. Contohnya : hasil sensus penduduk yang 

memberikan hasil data yang sebenarnya tentang penduduk Indonesia (jumlahnya 

menurut umur, menurut jenis kelamin, menurut pendidikan, menurut pekerjaan 

dan agama), Sensus pertanian dan sensus industri, masing-masing memberikan 

data sebenarnya tentang keadaan permasalahan pertanian dan industri. 

3.4. Metode Analisis Data 

 

3.4.1. Skala Likert 

 

C Dalam penelitian ini telah di tentukan secara spesifik oleh peneliti, yang 

selanjutnya akan disebut sebagai variabel penelitian. Dengan menggunakan skala 

likert, maka variabel yang diukur akan dijabarkan menjadi indikator variabel. 

Indikator variabel ini akan dijadikan sebagai titik tolak untuk merangkai item-item 

instrumen berupa pernyataan (Sugiyono, 2012). 

Demi keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor, misalnya: 

1. Sangat tidak setuju/tidak pernah/ diberi skor 1 

2. Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif diberi skor 2 

3. Ragu-ragu/Kadang-kadang/netral diberi skor 3 

4. Setuju/sering/ positif diberi skor 4 

5. Sangat setuju/selalu/sangat positif diberi skor 5 
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Instrumen penelitian yang memanfaatkan skala likert bisa dibuat dalam bentuk 

pilihan ganda ataupun checklist, dengan kriteria interprestasi skor sebagai berikut: 

Angka 81% - 100% =  Sangat kuat peran Kelompok Tani. 

Angka 61% - 80% = Kuat peran Kelompok Tani 

 
Angka 41% - 60% = Cukup peran Kelompok Tani 

Angka 21% - 40% = Lemah peran Kelompok Tani 

 

Angka 0% - 20% = Sangat lemah peran Kelompok Tani 

 

3.5. Definisi Operasional 

 

Untuk mendapatkan pengertian yang lebih rinci mengenai apa yang akan 

diteliti mengenai konsep yang telah dikemukakan, maka secara operasional dapat 

di rincikan sebagai berikut : 

1. Responden adalah anggota kelompok tani yang menanam cabe rawit di Desa 

Ulanta Kecamatan Suwawa Kabupaten Bone Bolango. 

2. Tingkat peranan kelompok tani mengenai tingkat kemampuan petani yang 

telah bergabung dalam kelompok tani lalu dihitung dengan memberikan skor 

berdasarkan nilai sesuai dengan indikator yang telah ditentukan, yaitu sebagai 

Unit Belajar, unit kerjasama, unit produksi, Unit usaha. 

3. Petani cabe rawit adalah pengelola usaha agribisnis usahatani cabe rawit. 

 

4. Kelompok merupakan kumpulan orang-orang yang memiliki hubungan 

tertentu dan membuat mereka saling membutuhkan satu sama lain dalam 

kegiatan yang bermakna. 



25  

 

 

5. Penguatan (pemberdayaan) kelompok adalah upaya memfasilitasi kelompok 

untuk menggunakan potensi dan kreatifitasnya sendiri dalam mensejahterakan 

petani/anggotanya 

6. Kelompok usaha adalah kelompok tani yang sudah dapat meningkatkan fungsi 

sebagai kelas belajar mengajar, sebagai unit produksi dan sebagai wahana 

kerjasama menjadi kelompok yang mampu menerapkan inovasi (teknis, sosial, 

ekonomi) dan mampu memanfaatkan berbagai peluang/kesempatan berusaha 

serta mengembangkan usahanya kearah komersial dan efisien. 

7.  Peranan Kelompok tani sebagai unit belajar yakni kelompok tani sebagai 

wadah belajar mengajar bagi anggota yang lain dengan tujuan meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap serta tumbuh dan berkembangnya 

kemandirian dalam berusaha tani sehingga dapat meningkatkan produktivitas, 

pendapatan bisa bertambah serta kehidupannya lebih sejahtera. 

8. Peranan Kelompok tani sebagai unit kerjasama yakni kelompok tani 

merupakan wadah untuk memperkokoh kerjasama antara sesama petani di dan 

antar kelompok lain serta dengan pihak lain diluar kelompok. Dengan 

kerjasama ini diharapkan usaha akan lebih efisien serta lebih mampu dalam 

menghadapi ancaman, tantangan, hambatan dan gangguan yang akan datang. 

9. Peranan Kelompok tani sebagai unit produksi yakni usaha tani yang 

dikerjakan oleh setiap anggota kelompok, secara keseluruhan haruslah 

dipandang sebagai suatu kesatuan dan usaha yang bisa dikembangkan demi 

mencapai skala ekonomi, baik dipandang dari segi kuantitas, kualitas maupun 

kontinuitas 



 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 

4.1.1. Letak dan Keadaan Geografi Desa Ulanta 

Desa Ulanta adalah salah satu desa yang ada di kecamatan Suwawa 

Kabupaten Bone Bolango. Desa Ulanta memiliki luas wilayah 422,45 Ha. Mata 

pencaharian di Desa ini adalah petani. Desa Ulanta berada pada daerah yang datar 

dan sebagian lagi berada pada daerah yang berbukit-bukit dengan batas-batas 

wilayah sebagai berikut: 

Sebelah utara berbatasan dengan Hutan Lindung 

Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Huluduotamo 

Sebelah timur berbatasan dengan Desa Butu 

Sebelah barat berbatasan dengan Desa Moutong 

 

4.1.2. Keadaan Penduduk 

Penduduk merupakan modal dasar dari kesuksesan untuk kegiatan 

pembagunan, oleh karena itu perannya akan dapat menentukan perkembangan dan 

kemajuan suatu wilayah. Berikut dapat dilihat data jumlah penduduk di desa 

Ulanta sebagai berikut: 

Tabel 2. Jumlah Penduduk Desa Ulanta Kecamatan Suwawa 

No Jumlah Penduduk Jiwa 

1 Laki-Laki 824 

2 Perempuan 718 

3 Kepala Keluarga 420 
 Jumlah 1.962 
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa penduduk Desa Ulanta berjumlah 1962 jiwa 

yang terdiri dari 824 jiwa laki-laki, 718 jiwa perempuan yang terbagi menjadi 420 

kepala keluarga. 

4.1.3. Keadaan Penggunaan Lahan 

Desa Ulanta memiliki luas lahan 422,45 Ha. Dengan lahan seluas ini dapat 

dimanfaatkan untuk pemukiman, persawahan, perkebunan, pekarangan, 

perkantoran dan prasaran umumnya lainnya. Berikut dapat dilihatn penggunaan 

lahan di Desa Ulanta sebagai berikut: 

Tabel 3. Penggunaan Lahan Di Desa Ulanta 

No Penggunaan Lahan Luas Lahan (Ha) Persentase % 

1 Pemukiman 50,11 11,86% 

2 Persawahan 137,23 32,48% 

3 Perkebunan 183,00 43,32% 

4 Pekarangan 38,00 8,99% 

5 Prasarana Umum 14,11 3,34% 
 Jumlah 422,45 100% 

Sumber : Kantor Desa Ulanta, 2022 
 

Tabel diatas menunjukkan bahwa luas lahan sebessar 422,45 Ha terdiri 

dari pemukiman 50,11 Ha, Persawahan 137,23 Ha, Perkebunan 183,00 Ha, 

Pekarangan 38,00 Ha, Prasrana Umum 14,11 Ha. 

4.2. Identitas Petani Responden 

 

Identitas petani responden menggambarkan kondisi atau keadaan serta status 

orang tersebut.identitaas responden sangat membantu dalam proses pengambilan 

data untuk penelitian. Keterampilan petani dalam menjalankan usahatani sangat 

bervariasi karena dalam menjalankan usataninya petani dipengaruhi oleh beberapa 

aspek antara lain umur, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, dan luas 

lahan. 
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4.2.1. Umur Petani 

 

Nor,ain dkk (2022), mengelompokkan umur manusia dalam tiga kategori 

yaitu usia dewasa muda yaitu 18 sampai 25 tahun, usia dewasa penuh yaitu 25 

sampai 60 atau 65 tahun, dan lanjut usia lebih dari 65 atau 75 tahun. 

Umur petani responden berbeda-beda antara satu dengan petani yang 

lainnya. Umur petani responden dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4. Umur Petani responden di Desa Ulanta Kecamatan Suwawa 

No Umur Petani Jumlah (Jiwa) Persentase % 

1 Produktif (15-55 tahun) 25 83,33% 

2 Tidak Produktif (≥ 56 tahun) 5 16,66% 
 Jumlah 30 100% 

Sumber : Data primer diolah, 2022 
 

Tabel diatas menunjukkan bahwa umur petani sebesar 100% berada pada 

kategori dewasa yakni kisaran umur 25-60 tahun. Jika mengacu pada batasan 

umur menurut Prasetya dan Saptono (2019) bahwa umur produktif untuk bekerja 

adalah 15-55 tahun, maka keseluruhan petani responden masih berada pada 

kategori usia produktif, sehingga mereka masih mampu untuk mengelolah 

usahataninya dengan baik. 

Kemampuan kerja seorang petani sangat dipengaruhi oleh tingkat umur 

petani tersebut, karena kemampuan kerja produktif akan terus menurun dengan 

semakin lanjut usia petani sehingga akan berpengaruh pada kegiatan usataninya. 

Tingkat umur tertentu kemampuan fisik manusia semakin tinggi sehingga 

produktivitas juga tinggi, tetapi semakin bertambah usia maka kemampuan fisik 

akan menurun (Prasetya dan Saptono, 2019) 

Kaitan antara umur produktif dalam kegiatan peranan kelompok tani yaitu 
 

apabila petani berada pada umur produktif maka akan mempengaruhi 
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produktivitas pada kegiatan usahatani, apabila petani berada pada umur tidak 

produktif maka semua kegiatan usahatani juga akan menurun dan produktifitas 

kegiatan usahatani cabe rawit akan turun. 

4.2.2. Tingkat Pendidikan Petani 

 

Pendidikan formal adalah pendidikan yang ditempuh dalam jenjang formal 

di sekolah. Tingkat pendidikan akan berpengaruh terhadap kualitas produksi dari 

petani itu sendiri. Semakin tinggi tingkat pendidikan petani maka akan semakin 

baik hasil produksinya. Tingkat pendidikan petani dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 5. Tingkat Pendidikan Petani di Desa Ulanta Kecamatan Suwawa 

No Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase % 

1 Tinggi (≥13) 0 0% 

2 Sedang (10-12) 8 26,67% 

3 Rendah (0-9) 22 73,33% 
  30 100% 

Sumber : Data Primer, 2022 
 

Tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar (73,33%) petani 

responden berada pada tingkat pendidikan yang tergolong rendah. Tingkat 

pendidikan sangat mempengaruhi pola pikir petani. Hal tersebut sejalan dengan 

Juliansyah dan Agung (2018) menyatakan bahwa pendidikan pada umumnya 

berpengaruh pada pola pikir seseorang dalam memberikan, menerima dan 

menerapkan inovasi teknologi dalam berusahatani. 

4.2.3. Jumlah tanggungan Petani 

 

Tanggungan keluarga adalah biaya dan kebutuhan rumah tangga yang 

diatnggung oleh kepala keluarga. Makin besar tanggungan keluarga petani, maka 

petani harus lebih giat berusaha mengembangkan usahataninya demi memenuhi 
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kebutuhan rumah tangganya. Jumlah tanggungan keluarga petani mempunyai 

peranan yang penting terhadap ketersediaan tenaga kerja, tetapi dilain pihak 

menyebabkan beban biaya hidup yang ditanggung oleh petani. Jumlah tanggungan 

petani responden dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 6. Jumlah Tanggungan Petani di Desa Ulanta Kecamatan Suwawa 

No Jumlah Tanggungan Jumlah (Orang) Persentase % 

1 Sedikit (0-2 orang) 15 50% 

2 Sedang (3-5 orang) 13 43,33% 

3 Banyak (6-10 orang) 2 6,67% 
  30 100% 

Sumber : data primer, 2022 
 

Tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah tanggungan petani bermacam- 

macam yaitu jumlah tanggungan 0-2 orang sebesr 50% dengan jumlah 15 orang, 

jumlah tanggungan 3-5 orang sebesar 43,33% dengan jumlah 13 orang dan jumlah 

tanggungan 6-10 orang sebesar 6,67% dengan jumlah 2 orang. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin sedikit jumlah tanggungan maka 

petani akan lebih mudah untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Selain itu 

jumlah tanggungan keluarga juga menggambarkan jumlah orang yang membantu 

bekerja pada usahatani cabe rawit yang ada di desa Ulanta Kecamatan Suwawa 

sehingga akan mengurangi penggunaan tenaga kerja diluar keluarga. Hal ini 

sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Juliansyah dan Agung (2018), dimana 

tanggungan keluarga merupakan salah satu sumber daya manusia pertanian yang 

dimiliki oleh petani terutama yang berumur produktif. 

4.2.4. Luas Lahan Petani 

 

Lahan merupakan faktor produksi yang sangat penting dan berpengaruh 

terhadap komoditas serta produksi pertanian yang dihasilkan. Secara umum 
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dikatakan bahwa semakin besar luas lahan yang digarap maka semakin besar 

jumlah produksi yang dihasilkan oleh lahan tersebut, namun dalam hal ini harus 

memperhatikan kualitas dari lahan, luas lahan yang digarap oleh petani. Luas 

lahan petani responden dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 7. Luas Lahan Petani responden di Desa Ulanta Kecamatan Suwawa 

No Luas Lahan Jumlah (Orang) Persentase % 

1 Sempit 0,5 Ha 6 20% 

2 Luas > 0,5 Ha 24 80% 
 Jumlah 30 100% 

Sumber : Data primer, 2022 
 

Tabel diatas menunjukkan bahwa luas lahan adalah besarnya luasan lahan 

yang dikelolah dalam berusaha tani untuk menghasilkan produksi. Luas lahan dari 

petani responden yaitu pada luas lahan sempit 0,5 Ha sebesar 20% dengan jumlah 

petani 6 orang. Luas lahan luas yaitu >0,5 Ha sebesar 80% dengan jumlah petani 

24 orang. Widanta dan Putu (2017) mengemukakan bahwa lahan yang sempit 

merupakan kelemahan yang cukup besar bagi petani dengan kata lain usahatani 

pada lahan sempit kurang memberikan keuntungan yang cukup bagi petani dan 

keluarga untuk hidup layak, sebaliknya semakin tinggi suatu luas lahan, maka 

cenderung untuk menghasilkan produksi semakin tinggi. 

4.3. Peranan Kelompok Tani 

 

Untuk melihat besarnya nilai peranan kelompok tani, maka diperlukan 

kriteria-kriteria tertentu yang mendapat penilaian berdasarkan metode skoring 

tentang ukuran kemampuan kelompok. Kriteria-kriteria itu terdiri dari: peranan 

kelompok tani sebagai unit belajar, unit kerjasama, dan unit produksi. 
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4.3.1. Peranan Kelompok Tani Sebagai Unit Belajar 

 

Kelompok tani merupakan media bagi penyuluhan pertanian. Selain itu 

juga merupakan tempat untuk proses belajar mengajar, penyuluh sebagai pengajar 

dan petani sebagai peserta ajar. Petani sebagai peserta ajar memperoleh inovasi 

pertanian dri para penyuluh secara belajar bersama di dalam kelompok tani. 

Melalui inovasi pertanian, diharapkan dapat diterapkan pada lahan usaha 

pertanianny sehingga produktivitas, pendapatan, dan kesejahteraannya juga 

meningkat. 

Besarnya nilai skor pada indikator peranan kelompok tani sebagai unit 

belajar adalah 45,78% yang bersumber dari jumlah total skor 412 dibagi dengan 

jumlah skor maksimal sebesar pada indikator unit belajar sebesar 1.162 yang 

artinya bahwa peranan kelompok tani tergolong cukup. Peran kelompok tani yang 

paling dirasakan oleh anggota kelompok tani adalah wadah belajar bagi 

anggotanya guna meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap serta 

tumbuh dan berkembangnya kemandirian dalam berusaha tani dan perannya 

sebagai kelas wahana belajar dan wahana kerjasama (Hasan dkk, 2020). Adapun 

rincian jawaban responden untuk tiap pertanyaan terkait kelompok tani sebagai 

unit kerja sama dapat dilihat pada lampiran 6 

4.3.2. Peranan Kelompok Tani Sebagai Kerja sama 

 

Kelompok tani merupakan media bagi penyuluhan pertanian. Selain itu 

juga merupakan tempat untuk kegiatan kerjasama, penyuluh sebagai pembimbing 

dan petani sebagai pelaksana dalam kegiatan bersama. Petani memperoleh inovasi 

pertanian dari pada penyuluh pada waktu belajar bersama dalam di dalam 
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kelompok tani. Inovasi tersebut diterapkan oleh petani pada lahan usaha 

pertanianya melalui kegiatan bersama, misalnya pengendalian hama dan yakin, 

pembelian sarana produksi penjualan hasil pertanian, secara bersama dan 

sebagainya. Besarnya nilai skor pada indikator peranan kelompok tani sebagai 

unit kerjasama adalah 44,11% yang bersumber dari jumlah total skor 397 dibagi. 

Wahana kerjasama, kelompok tani merupakan tempat untuk memperkuat 

kerjasama diantara sesame petani dalam kelompok tani dan antar kelompok tani 

serta dengan pihak lain (Maulana, 2019). Adapun rincian jawaban responden 

untuk tiap pertanyaan terkait kelompok tani sebagai unit kerja sama dapat dilihat 

pada lampiran 7. dengan jumlah skor maksimal sebesar pada indikator unit 

kerjasama sebesar 1.162 yang artinya bahwa peranan kelompok tani tergolong 

cukup. 

4.3.3. Peranan Kelompok Tani Sebagai Unit Produksi 

 

Kelompok tani merupakan media bagi penyuluhan pertanian. Selain itu 

juga merupakan tempat untuk kegiatan produksi pertanian atau sebagai unit 

produksi, dimana penyuluh berfungsi sebagai pembimbing dan petani sebagai 

pelaksana proses produksi. Petani merupakan pelaksana proses produksi 

pertanian. Mereka memperoleh inovasi pertanian dari para penyuluh melalui 

kegiatan belajar bersama dalam kelompok tani. Inovasi pertanian dapat diterapkan 

di lahan usaha pertaniannya sehingga produksi dan produktivitasnya, serta 

pendapatan dan kesejahteraannya juga meningkat. Besarnya nilai skor pada 

indikator peranan kelompok tani sebagai unit produksi adalah 47,07% 

interprestasi tersebut didapatkan dari total skor 353 di bagi dengan jumlah skor 
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maksimal sebesar pada indikator unit produksi sebesar 1.162 termasuk kategori 

cukup. hasil interpretasi tersebut menunjukan kelompok tani cukup berperan 

sebagai unit produksi bagi petani. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh 

wardani (2017) bawha sebagai unit produksi kelompok tani mempunyai pengaruh 

nyata terhadap produktivitas usaha tani. Adapun rincian jawaban responden tiap 

pertanyaan terkait kelompok sebagai unit produksi dapat dilihat pada lampiran 8 

4.3.4 Interpretasi Peranan Kelompok Tani Cabe Rawit 

 

Setiap kriteria mempunyai nilai skoring yang menjadi patokan untuk melihat 

tingkat peranan kelompok tani. 

Untuk lebih jelas besarnya tingkat peranan kelompok tani cabe rawit di 

Desa Ulanta Kecamatan Suwawa Kabupaten Bone Bolango ini dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 8. Nilai Skor Peranan Kelompok Tani cabe Rawit di Desa Ulanta 

Kecamatan Suwawa 
 

No 
Peranan Skor Skor 

Persentase Interpretasi 
 

 

 

 

 

 

Dari tabel 8 menunjukkan bahwa Peranan Kelompok tani cabe rawit di 

desa Ulanta Kecamatan Suwawa Kabupaten Bone Bolango tergolong cukup 

berperan, hal ini terlihat dari jumlah skoring yang didapat dengan persentase dari 

masing-masing unit pada peranan kelompok tani. 

Kelompok Tani Tertinggi Responden  

1 Unit Belajar 900 412 45,78 Cukup 
2 Unit Kerjasama 900 397 44,11 Cukup 

3 Unit Produksi 750 353 47,07 Cukup 

Total 2550 1162 45,57 Cukup 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 

5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa peranan kelompok tani cabe rawit di desa Ulanta Kecamatan 

Suwawa Kabupaten Bone Bolango yang terdiri dari unit belajar, unit kerjasama, 

unit produksi berada pada kategori cukup. Hal ini terlihat dari nilai 

dikonsultasikan dengan tabel interprestasi skor. Artinya pengurus kelompok tani 

pada unit belajar, unit kerjasama, unit produksi telah berusaha melaksanakan 

fungsi kelompok tani. 

5.2. Saran 

 

Peran kelompok tani cabe rawit di Desa Ulanta Kecamatan Suwawa 

Kabupaten Bone Bolango dalam masih dapat dimaksimalkan dengan cara 

mengikutsertakan anggota kelompok dalam hal pelatihan-pelatihan, bimtek, 

sosialisasi, serta materinya diaplikasikan dengan demonstrasi di lapangan atau 

diterapkan pada lahan usaha pertaniannya terutama dalam peran kelompok 

sebagai unit usaha dan unit produksi supaya lebih ditingkatkan lagi. 
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KUISIONER 

 

 
PERANAN KELOMPOK TANI PADA USAHATANI CABE RAWIT 

DI DESA ULANTA KECAMATAN SUWAWA 

KABUPATEN BONE BOLANGO 
 

 

 

 

 
A. Karakteristik Responden: 

No. Responden :.......................... 

Tanggal Wawancara :........................... 

1. Nama Responden :..................... 

2. Jenis Kelamin :L/P............... 

3. Umur Responden .......................................................... Thn 

4. Pendidikan Responden : 

- Pendidikan Formal ....................................................... (SD/SMP/SMA/S1) 

- Pendidkan Informal (Pelatihan2) ................................. Thn 

5. Lama berusaha tani ....................................................... Thn 

6. Jumlah Tanggungan Keluarga ....................................... Orang 

7. Luas Lahan ...................................................................... Ha 

8. Kepemilikan Lahan ....................................................... Milik/Sewa 
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Pilihlah Jawaban Berdasarkan Pernyataan Di Bawah Ini Dengan Memberi Tanda 

Centang(√) 

A. Kelompok Tani Sebagai Unit Belajar 
 

 

 
No 

 

 
Pernyataan 

Jawaban 

Sangat 

Setuju 

 
Setuju 

 
Netral 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 
Pengurus kelompok mengundang bapak/ibu 

dalam kegiatan pelatihan 

     

2 
Dalam kegiatan pelatihan yang di sampaikan 

penyuluh jelas 

     

3 
Dalam pelatihan yang disampaikan 

sehubungan dengan cabai rawit 

     

4 
Penyuluh memberikan materi dalam bentuk 

buku, brosur, gambar atau lain sebagainya 

     

5 
Pengetahuan yang diikuti merupakan hal 

yang menarik untuk didalami 

     

6 
Mengikuti pelatihan membuat praktek usaha 

tani bapak/ibu menjadi mudah 
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B. Kelompok Tani Sebagai Unit Kerjasama 
 

 

 
No 

 

 
Pernyataan 

Jawaban 

Sangat 

Setuju 

 
Setuju 

 
Netral 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

 
1 

Keputusan memenuhi kebutuhan produksi 

(pupuk, bibit, pestisida, dsb) diputuskan 

dalam rapat/musyawara bersama anggota 

     

 
2 

Dalam kegiatan pemeliharan (pengendalian 

hama penyakit) dilakukan kerjasama antar 

anggota kelompok 

     

 
3 

Dalam kegiatan pemasaran (pengangkutan, 

dan pengemasan) dilakukan kerjasama antar 

anggota kelompok 

     

4 
Dalam kegiatan   pemasaran   (harga   jual) 

didiskusikan dengan anggota kelompok 

     

 
5 

Dalam kegiatan pengolahan hasil pertanian 

dilakukan dan didiskusikan dengan anggota 

kelompok 

     

 

 
6 

Kegiatan adopsi teknologi dalam hal 

perbanyakan bibit cabai rawit (sambung 

samping, sambung pucuk) terdapat kerja 

sama antar pengurus dan anggota kelompok 
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C. Kelompok Tani Sebagai Unit Produksi 
 

 

 
No 

 

 
Pernyataan 

Jawaban 

Sangat 

Setuju 

 
Setuju 

 
Netral 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 
Aktivitas kelompok tani  berpengaruh pada 

hasil produksi cabai rawit milik bapak/ibu 

     

2 
Aktivitas kelompok tani  berpengaruh pada 

pendapatan penjualan cabai rawit bapak/ibu 

     

3 
Aktivitas kelompok tani  berpengaruh pada 

kualitas dan mutu cabai rawit bapak/ibu 

     

4 
Aktivitas kelompok tani  berpengaruh pada 

kemudahan pemasaran usahatani bapak/ibu 

     

 
5 

Aktivitas kelompok tani berpengaruh pada 

kemudahan memperoleh modal usahatani 

bapak/ibu 

     

 
Pertanyaan terbuka : 

 

1. Menurut bapak/ibu apa peranan kelompok tani dalam usaha tani yang 

bapak/ibu kembangkan? 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Karakteristik Responden Pada Petani Cabai Di Desa Ulanta 

Kecamatan Suwawa Kabupaten Bone Bolango. 
 

No Nama Responden 
Jenis 

Kelamin 
Umur Pendidikan 

Pengalaman 
Berusahatani 

Jumlah 
tanggungan 

Luas 
Lahan 

1 Naryo Bimbing L 33 SD 9 3 1 

2 Prawitno Bimbing L 37 SD 11 2 1 

3 Yosufi Harun P 36 SD 13 5 1 

4 Masdir Husain L 57 SMA 15 7 1 

5 Darwin Tangahu L 42 SMP 14 4 1 

6 Serdin Abudi L 47 SD 14 6 1 

7 Oginawa Abdul L 32 SMP 11 4 1 

8 Erna Abudi P 30 SMA 11 3 1 

9 Tahir Ilahude L 35 SMA 11 2 1 

10 Yolan Detuage P 49 SMA 12 5 1 

11 Rohana Dunggio P 53 SD 14 6 0,5 

12 Amirudin Uloli L 44 SD 14 5 0,5 

13 Saprudin Tangahu L 40 SMP 13 5 0,5 

14 Wawan Tangahu L 38 SMA 10 2 1 

15 Dedi Wartabone L 37 SMP 10 2 0,5 

16 Ramang Abudi L 52 SMP 15 4 1 

17 Sandi Taliki L 36 SMP 12 3 1 

18 Ramdani Detuage L 45 SMA 14 4 1 

19 Bambang Sidiki L 48 SMP 12 5 0,5 

20 Asna Pou P 51 SMP 15 6 0,5 

21 Dadang Manopo L 57 SMA 15 5 1 

22 Ohtavianus Uloli L 43 SMA 12 5 0,5 

23 Halid Dunggio L 50 SMP 13 3 1 

24 Marwan Husain L 32 SD 9 2 1 

25 Jhon Tangahu L 30 SD 10 1 1 

26 Wahyudin Ilahude L 56 SMA 14 5 1 

27 Marten Ali L 47 SMA 12 3 1 

28 Saprin Ibrahim L 38 SMP 11 2 1 

29 Vivi Kamba P 33 SD 9 2 1 

30 Serlanda Kasim P 42 SMA 13 4 1 

Jumlah      26,5 
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Lampiran 2. Tabulasi Data Peranan Kelompok Tani Sebagai Unit Belajar Di 

Desa Ulanta Kecamatan Suwawa Kabupaten Bone Bolango. 

 

No Nama Responden 
Nilai Skoring 

1 2 3 4 5 6 Jumlah Skor 

1 Naryo Bimbing 3 2 3 2 2 2 14 

2 Prawitno Bimbing 2 3 2 2 3 2 14 

3 Yosufi Harun 2 2 3 3 2 2 14 

4 Masdir Husain 3 3 2 3 3 2 16 

5 Darwin Tangahu 3 2 3 2 2 3 15 

6 Serdin Abudi 2 2 3 2 3 3 15 

7 Oginawa Abdul 2 3 2 3 2 3 15 

8 Erna Abudi 3 3 2 2 3 2 15 

9 Tahir Ilahude 3 3 2 2 3 2 15 

10 Yolan Detuage 3 2 2 3 2 2 14 

11 Rohana Dunggio 3 2 2 3 2 3 15 

12 Amirudin Uloli 3 3 2 2 2 3 15 

13 Saprudin Tangahu 3 2 2 3 2 3 15 

14 Wawan Tangahu 2 1 2 1 2 1 9 

15 Dedi Wartabone 3 2 2 3 2 1 13 

16 Ramang Abudi 2 3 2 2 3 2 14 

17 Sandi Taliki 3 3 2 2 2 1 13 

18 Ramdani Detuage 2 3 2 3 1 2 13 

19 Bambang Sidiki 2 3 1 2 2 1 11 

20 Asna Pou 1 2 3 2 3 2 13 

21 Dadang Manopo 2 1 2 1 3 2 11 

22 Ohtavianus Uloli 2 2 1 2 2 2 11 

23 Halid Dunggio 3 2 3 2 3 2 15 

24 Marwan Husain 3 2 3 2 2 2 14 

25 Jhon Tangahu 3 2 3 2 1 2 13 

26 Wahyudin Ilahude 2 3 2 3 3 2 15 

27 Marten Ali 3 2 2 3 3 2 15 

28 Saprin Ibrahim 3 2 1 2 3 2 13 

29 Vivi Kamba 2 3 2 1 3 2 13 

30 Serlanda Kasim 3 2 2 3 2 2 14 

Jumlah Total Skor 76 70 65 68 71 62 412 

Berdasarkan Data yang diperoleh dari 30 orang petani, maka nilai skor tingkat 

peranan kelompok tani sebagai unit belajar yaitu sebesar : 412/1.162 x 100% = 

45,78% (cukup) 
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Lampiran 3. Tabulasi Data Peranan Kelompok Tani Sebagai Unit Kerjasama Di 

Desa Ulanta Kecamatan Suwawa Kabupaten Bone Bolango. 
 

No Nama Responden 
Nilai Skoring 

1 2 3 4 5 6 Jumlah Skor 

1 Naryo Bimbing 2 2 2 2 2 2 12 

2 Prawitno Bimbing 2 3 2 2 3 2 14 

3 Yosufi Harun 3 2 3 2 3 2 15 

4 Masdir Husain 2 2 2 2 3 3 14 

5 Darwin Tangahu 2 3 2 3 3 2 15 

6 Serdin Abudi 2 3 2 2 3 2 14 

7 Oginawa Abdul 2 3 2 3 3 2 15 

8 Erna Abudi 2 3 3 2 2 3 15 

9 Tahir Ilahude 2 3 3 2 3 2 15 

10 Yolan Detuage 3 3 2 3 3 2 16 

11 Rohana Dunggio 3 3 3 2 3 2 16 

12 Amirudin Uloli 2 2 2 2 3 3 14 

13 Saprudin Tangahu 2 2 2 2 3 2 13 

14 Wawan Tangahu 2 2 2 2 3 2 13 

15 Dedi Wartabone 2 3 2 3 2 2 14 

16 Ramang Abudi 2 3 1 2 2 2 12 

17 Sandi Taliki 1 2 1 2 3 2 11 

18 Ramdani Detuage 2 3 2 3 1 2 13 

19 Bambang Sidiki 2 1 1 2 3 2 11 

20 Asna Pou 2 2 2 2 1 2 11 

21 Dadang Manopo 1 2 3 2 2 2 12 

22 Ohtavianus Uloli 2 2 1 2 2 3 12 

23 Halid Dunggio 3 2 1 2 2 3 13 

24 Marwan Husain 3 2 3 2 2 3 15 

25 Jhon Tangahu 2 3 2 2 1 2 12 

26 Wahyudin Ilahude 2 3 1 2 1 2 11 

27 Marten Ali 3 2 2 2 3 2 14 

28 Saprin Ibrahim 2 1 1 2 2 2 10 

29 Vivi Kamba 2 2 2 1 2 2 11 

30 Serlanda Kasim 3 2 2 3 1 3 14 

Jumlah Total Skor 65 71 59 65 70 67 397 

Berdasarkan Data yang diperoleh dari 30 orang petani, maka nilai skor tingkat 

peranan kelompok tani sebagai unit kerjasama yaitu sebesar : 397/1.162 x 100% = 

44,11% (cukup) 
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Lampiran 4. Tabulasi Data Peranan Kelompok Tani Sebagai Unit Produksi Di 

Desa Ulanta Kecamatan Suwawa Kabupaten Bone Bolango. 
 

No Nama Responden 
Nilai Skoring 

1 2 3 4 5 6 Jumlah Skor 

1 Naryo Bimbing 2 3 3 3 2 13 2 

2 Prawitno Bimbing 3 2 2 3 2 12 3 

3 Yosufi Harun 2 2 2 2 3 11 2 

4 Masdir Husain 2 2 3 2 2 11 2 

5 Darwin Tangahu 2 2 3 2 3 12 2 

6 Serdin Abudi 2 2 2 2 3 11 2 

7 Oginawa Abdul 2 2 2 2 3 11 2 

8 Erna Abudi 2 3 2 3 2 12 2 

9 Tahir Ilahude 2 2 3 2 3 12 2 

10 Yolan Detuage 2 3 2 2 3 12 2 

11 Rohana Dunggio 2 2 2 2 3 11 2 

12 Amirudin Uloli 2 3 2 3 2 12 2 

13 Saprudin Tangahu 2 2 2 2 2 10 2 

14 Wawan Tangahu 2 3 2 3 2 12 2 

15 Dedi Wartabone 2 3 2 3 3 13 2 

16 Ramang Abudi 2 3 2 2 3 12 2 

17 Sandi Taliki 1 2 2 3 3 11 1 

18 Ramdani Detuage 2 2 2 3 2 11 2 

19 Bambang Sidiki 3 2 1 2 3 11 3 

20 Asna Pou 2 3 3 3 2 13 2 

21 Dadang Manopo 3 3 2 2 3 13 3 

22 Ohtavianus Uloli 3 2 2 2 2 11 3 

23 Halid Dunggio 3 2 2 2 3 12 3 

24 Marwan Husain 2 2 3 2 3 12 2 

25 Jhon Tangahu 3 2 3 1 2 11 3 

26 Wahyudin Ilahude 2 3 2 3 2 12 2 

27 Marten Ali 3 2 3 2 3 13 3 

28 Saprin Ibrahim 2 3 3 2 3 13 2 
29 Vivi Kamba 3 2 2 2 3 12 3 

30 Serlanda Kasim 2 3 2 2 2 11 2 

Jumlah Total Skor 65 67 72 68 69 77 353 

Berdasarkan Data yang diperoleh dari 30 orang petani, maka nilai skor tingkat 

peranan kelompok tani sebagai unit produksi yaitu sebesar : 353/1.162 x 100% = 

47,07% (cukup). 
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Lampiran 5. Tabulasi Data Jumlah skor Item Indikator Dengan Total Skor Peranan Kelompok Tani Di Desa Ulanta Kecamatan 

Suwawa Kabupaten Bone Bolango. 

No Nama Responden 
 Unit Belajar Unit Kerja Sama Unit Produksi 

 Jlh Skor  Jlh Skor  Jlh Skor 

1 Naryo Bimbing 3 2 3 2 2 2 14 2 2 2 2 2 2 12 2 3 3 3 2 13 

2 Prawitno Bimbing 2 3 2 2 3 2 14 2 3 2 2 3 2 14 3 2 2 3 2 12 

3 Yosufi Harun 2 2 3 3 2 2 14 3 2 3 2 3 2 15 2 2 2 2 3 11 

4 Masdir Husain 3 3 2 3 3 2 16 2 2 2 2 3 3 14 2 2 3 2 2 11 

5 Darwin Tangahu 3 2 3 2 2 3 15 2 3 2 3 3 2 15 2 2 3 2 3 12 

6 Serdin Abudi 2 2 3 2 3 3 15 2 3 2 2 3 2 14 2 2 2 2 3 11 

7 Oginawa Abdul 2 3 2 3 2 3 15 2 3 2 3 3 2 15 2 2 2 2 3 11 

8 Erna Abudi 3 3 2 2 3 2 15 2 3 3 2 2 3 15 2 3 2 3 2 12 

9 Tahir Ilahude 3 3 2 2 3 2 15 2 3 3 2 3 2 15 2 2 3 2 3 12 

10 Yolan Detuage 3 2 2 3 2 2 14 3 3 2 3 3 2 16 2 3 2 2 3 12 

11 Rohana Dunggio 3 2 2 3 2 3 15 3 3 3 2 3 2 16 2 2 2 2 3 11 

12 Amirudin Uloli 3 3 2 2 2 3 15 2 2 2 2 3 3 14 2 3 2 3 2 12 

13 Saprudin Tangahu 3 2 2 3 2 3 15 2 2 2 2 3 2 13 2 2 2 2 2 10 

14 Wawan Tangahu 2 1 2 1 2 1 9 2 2 2 2 3 2 13 2 3 2 3 2 12 

15 Dedi Wartabone 3 2 2 3 2 1 13 2 3 2 3 2 2 14 2 3 2 3 3 13 

16 Ramang Abudi 2 3 2 2 3 2 14 2 3 1 2 2 2 12 2 3 2 2 3 12 

17 Sandi Taliki 3 3 2 2 2 1 13 1 2 1 2 3 2 11 1 2 2 3 3 11 

18 Ramdani Detuage 2 3 2 3 1 2 13 2 3 2 3 1 2 13 2 2 2 3 2 11 

19 Bambang Sidiki 2 3 1 2 2 1 11 2 1 1 2 3 2 11 3 2 1 2 3 11 

20 Asna Pou 1 2 3 2 3 2 13 2 2 2 2 1 2 11 2 3 3 3 2 13 

21 Dadang Manopo 2 1 2 1 3 2 11 1 2 3 2 2 2 12 3 3 2 2 3 13 

22 Ohtavianus Uloli 2 2 1 2 2 2 11 2 2 1 2 2 3 12 3 2 2 2 2 11 

23 Halid Dunggio 3 2 3 2 3 2 15 3 2 1 2 2 3 13 3 2 2 2 3 12 

24 Marwan Husain 3 2 3 2 2 2 14 3 2 3 2 2 3 15 2 2 3 2 3 12 

25 Jhon Tangahu 3 2 3 2 1 2 13 2 3 2 2 1 2 12 3 2 3 1 2 11 
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26 Wahyudin Ilahude 2 3 2 3 3 2 15 2 3 1 2 1 2 11 2 3 2 3 2 12 

27 Marten Ali 3 2 2 3 3 2 15 3 2 2 2 3 2 14 3 2 3 2 3 13 

28 Saprin Ibrahim 3 2 1 2 3 2 13 2 1 1 2 2 2 10 2 3 3 2 3 13 

29 Vivi Kamba 2 3 2 1 3 2 13 2 2 2 1 2 2 11 3 2 2 2 3 12 

30 Serlanda Kasim 3 2 2 3 2 2 14 3 2 2 3 1 3 14 2 3 2 2 2 11 

 Jumlah Total Skor 76 70 65 68 71 62 412 65 71 59 65 70 67 397 67 72 68 69 77 353 
 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 30 orang petani, maka nilai skor tingkat peranan kelompok tani yaitu sebesar 1.162/25500 x 

100% = 45,57% (cukup). 



Ket :JR : Jumlah Responden 

(%) : Persentase 
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Lampiran 6. Tabel frekuensi kelompok tani sebagai unit belajar 
 

No Pernyataan 
Jawaban  

Total Skor Sangat Setuju Setuju Netral Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju 

  JR Skor (%) JR Skor (%) JR Skor (%) JR Skor (%) JR Skor (%) 

 

 
1 

Aktivitas kelompok 

tani berpengaruh 

pada hasil produksi 

cabai rawit milik 

bapak/ibu 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

17 

 

51 

 

56,67 

 

12 

 

24 

 

40 

 

1 

 

1 

 

3,33 

 

76 

 

 
2 

Aktivitas kelompok 

tani berpengaruh 

pada pendapatan 

penjualan cabai rawit 

bapak/ibu 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

12 

 

36 

 

40 

 

16 

 

32 

 

53,33 

 

2 

 

2 

 

6,67 

 

70 

 

 
3 

Aktivitas kelompok 

tani berpengaruh 

pada kualitas dan 

mutu cabai rawit 

bapak/ibu 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

8 

 

24 

 

26,67 

 

19 

 

38 

 

63,33 

 

3 

 

3 

 

10 

 

65 

 

 
4 

Aktivitas kelompok 

tani berpengaruh 

pada kemudahan 

pemasaran usahatani 
bapak/ibu 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

11 

 

33 

 

36,67 

 

16 

 

32 

 

53,33 

 

3 

 

3 

 

10 

 

68 

 

 
5 

Aktivitas kelompok 

tani berpengaruh 
pada kemudahan 

memperoleh modal 

usahatani bapak/ibu 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

13 

 

39 

 

43,33 

 

15 

 

30 

 

50 

 

2 

 

2 

 

6,67 

 

71 

Jumlah 412 



Ket :JR : Jumlah Responden 

(%) : Persentase 
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Lampiran 7. Tabel frekuensi kelompok tani sebagai unit kerjasama 
 

No Pernyataan 
Jawaban  

Total Skor Sangat Setuju Setuju Netral Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju 

  JR Skor (%) JR Skor (%) JR Skor (%) JR Skor (%) JR Skor (%) 

 

 
1 

Aktivitas kelompok 

tani berpengaruh 

pada hasil produksi 

cabai rawit milik 

bapak/ibu 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

7 

 

21 

 

23,33 

 

21 

 

42 

 

70 

 

2 

 

2 

 

6,67 

 

65 

 

 
2 

Aktivitas kelompok 

tani berpengaruh 

pada pendapatan 

penjualan cabai rawit 

bapak/ibu 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

13 

 

39 

 

43,33 

 

15 

 

30 

 

50 

 

2 

 

2 

 

6,67 

 

71 

 

 
3 

Aktivitas kelompok 

tani berpengaruh 

pada kualitas dan 

mutu cabai rawit 

bapak/ibu 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

6 

 

18 

 

20 

 

17 

 

34 

 

56,67 

 

7 

 

7 

 

23,33 

 

59 

 

 
4 

Aktivitas kelompok 

tani berpengaruh 

pada kemudahan 

pemasaran usahatani 
bapak/ibu 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

6 

 

18 

 

20 

 

23 

 

46 

 

76,67 

 

1 

 

1 

 

3,33 

 

65 

 

 
5 

Aktivitas kelompok 

tani berpengaruh 
pada kemudahan 

memperoleh modal 

usahatani bapak/ibu 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

15 

 

45 

 

50 

 

10 

 

20 

 

33,33 

 

5 

 

5 

 

16,67 

 

70 

Jumlah 397 



Ket :JR : Jumlah Responden 

(%) : Persentase 
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Lampiran 8. Tabel frekuensi kelompok tani sebagai unit produksi 

No Pernyataan 
Jawaban  

Total Skor Sangat Setuju Setuju Netral Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju 

  JR Skor (%) JR Skor (%) JR Skor (%) JR Skor (%) JR Skor (%) 

 

 
1 

Aktivitas kelompok 

tani berpengaruh 
pada hasil produksi 

cabai rawit milik 

bapak/ibu 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

8 

 

24 

 

26,67 

 

21,00 

 

42,00 

 

70,00 

 

1,00 

 

1,00 

 

3,33 

 

67 

 

 
2 

Aktivitas kelompok 

tani berpengaruh 

pada pendapatan 

penjualan cabai rawit 

bapak/ibu 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

12 

 

36 

 

40,00 

 

18,00 

 

36,00 

 

60,00 

 

0,00 

 

0,00 

 

0,00 

 

72 

 

 
3 

Aktivitas kelompok 

tani berpengaruh 

pada kualitas dan 

mutu cabai rawit 

bapak/ibu 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

9 

 

27 

 

30,00 

 

20,00 

 

40,00 

 

66,67 

 

1,00 

 

1,00 

 

3,33 

 

68 

 

 
4 

Aktivitas kelompok 

tani berpengaruh 

pada kemudahan 

pemasaran usahatani 

bapak/ibu 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

10 

 

30 

 

33,33 

 

19,00 

 

38,00 

 

63,33 

 

1,00 

 

1,00 

 

3,33 

 

69 

 

 
5 

Aktivitas kelompok 

tani berpengaruh 

pada kemudahan 

memperoleh modal 

usahatani bapak/ibu 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

17 

 

51 

 

56,67 

 

13,00 

 

26,00 

 

43,33 

 

0,00 

 

0,00 

 

0,00 

 

77 

Jumlah 353 
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Lampiran Documentasi 
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